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ABSTRAK
Amalia Umi Sa’Adah, Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Kota Samarinda, dibawah bimbingan Aspyan Noor, SE.,ME. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan niat terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data primer berupa kuesioner dengan pengukuran skala likert. Jawaban dari 100 responden wajib pajak orang pribadi UMKM dianalisis menggunakan metode PLS-SEM dengan software SmartPLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan niat berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan; Sanksi Perpajakan, Niat, Kepatuhan Wajib Pajak.

[bookmark: _Toc187955298]ABSTRACT
Amalia Umi Sa’Adah, The Influence of Tax Knowledge, Tax Sanctions, and Intention on the Compliance of UMKM Individual Taxpayers of  in Samarinda City, under the supervision of Mr. Aspyan Noor. This study aims to determine the influence of tax knowledge, tax sanctions, and intention on the compliance level of UMKM individual taxpayers in Samarinda City. The research employs a quantitative method and utilizes primary data collected through questionnaires measured using a Likert scale. Responses from 100 UMKM individual taxpayers were analyzed using the PLS-SEM method with SmartPLS 4 software. The findings reveal that tax knowledge, tax sanctions, and intention have a significant and positive effect on the compliance of UMKM individual taxpayers in Samarinda City.
Keywords: Tax Knowledge; Tax Sanctions; Intention; Taxpayer Compliance.


KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan kasih dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Kota Samarinda” yang disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yaitu kepada:
1. Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si., IPU selaku Rektor Universitas Mulawarman beserta jajarannya.
2. Dr. Zainal Abidin, S.E., M.M. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. 
3. Dr. Wulan Iyhig Ratna Sari, M.Si., CSP., CMA selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.
4. Dr. Fibriyani Nur Khairin, S.E., M.SA., Ak., CA., CSP., CIQaR selaku Koordinator Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman.
5. Bapak Aspyan Noor, S.E., ME selaku Dosen Pembibing yang telah membimbing, mengarahkan dengan sangat sabar serta selalu memberi motivasi agar penulis dapat segera menyelesaikan skripsi.
6. Ibu Yunita Fitria, S.E., M.Sc. selaku dosen wali yang telah memberikan arahan dan nasihat selama menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeristas Mulawarman. 
7. Kepala Pelayanan dan Staf KPP Pratama Samarinda Ilir yang bersedia membantu penulis dalam melaksanakan penelitian ini.
8. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang telah memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada penulis selama kegiatan perkuliahan.
9. Seluruh Staf Jurusan Akuntansi, Akademik dan Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang telah membantu dalam kelancaran proses selama perkuliahan.
10. Kedua orang tua saya tercinta dan terkasih, serta adik penulis yang senantiasa mendoakan, selalu menyemangati, tak henti memberi kasih sayang serta dukungan, selalu sabar dan tak kenal lelah dalam membantu hal apapun dengan penuh keikhlasan untuk penulis. Terimakasih untuk selalu berjuang untuk kehidupan penulis hingga dapat menyelesaikan pendidikan ini.
11. Kepada keluarga besar yang selalu memberikan semangat serta doa disetiap proses kegiatan penulis.
12. Kepada sahabat penulis yaitu Rara, Ulpi, Uul, Gina, dan Padeyah. Terima kasih atas dukungan, doa, dan semangat yang diberikan hingga sekarang.
13. Kepada teman-teman KKN penulis yang sampai sekarang masih menjalani hubungan dengan baik yaitu Alda Septianti dan Dristi Dita Putri. Terima kasih karena telah membantu penulis selama masa penyusunan skripsi.
14. Kepada teman-teman selama masa kuliah yaitu Alda, Shofi, Itiw, Ica, dan Nopi. Terima kasih karena telah membersamai penulis dari awal perkuliahan hingga sekarang.
15. Kepada teman-teman penulis selama masa SMP yang masih menjalin hubungan dengan baik hingga sekarang.
16. Dan terakhir, kepada diri saya sendiri. Amalia Umi Sa’Adah. Terima Kasih sudah bertahan sejauh ini. Terimakasih tetap memilih berusaha sampai di titik ini, walau sering kali merasa putus asa atas apa yang diusahakan dan belum berhasil, namun terima kasih tetap menjadi manusia yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini kamu telah menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik dan saran atas kekurangan skripsi ini dengan pikiran terbuka dan penulis meminta maaf yang sedalam-dalamnya atas kesalahan yang penulis lakukan. Semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat dan berguna dikemudian hari bagi pembacanya


[bookmark: _Toc187955299] DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
ABSTRAK	iii
ABSTRACT	v
DAFTAR ISI	ix
DAFTAR TABEL	xiii
DAFTAR GAMBAR	xiiii
DAFTAR LAMPIRAN	xivi
DAFTAR SINGKATAN	xvv
BAB I PENDAHULUAN	1
1.1	Latar Belakang	1
1.2	Rumusan Masalah	5
1.3	Tujuan Penelitian	6
1.4	Manfaat Penelitian	6
BAB II KAJIAN PUSTAKA	8
2.1	Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)	8
2.2	Kepatuhan Wajib Pajak	9
2.3	Pengetahuan Perpajakan	10
2.4	Sanksi Perpajakan	12
2.4.1	Definisi Sanksi Perpajakan	12
2.4.2	Jenis-jenis Sanksi Pajak	12
2.5	Niat	16
2.6	Penelitian Terdahulu	16
2.7	Kerangka Konsep	19
2.8	Pengembangan Hipotesis	20
2.8.1	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan


Wajib Pajak	20
2.8.2	Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak	22
2.8.3	Pengaruh Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak	23
BAB III METODE PENELITIAN	25
3.1	Definisi Operasional	25
3.1.1	Variabel Independen	25
3.1.2	Variabel Dependen	27
3.2	Populasi dan Sampel	28
3.3	Jenis dan Sumber Data	30
3.3.1	Jenis Data	30
3.3.2	Sumber Data	30
3.4	Metode Pengumpulan Data	30
3.5	Teknik Analisis Data	31
3.5.1	Uji Instrumen	31
3.5.2	Model Pengukuran (Outer Model)	32
3.5.3	Model Struktural (Inner Model)	33
3.5.4	Uji Hipotesis	34
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN	36
4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian	36
4.1.1	Jenis Kelamin Responden	36
4.1.2	Usia Responden	37
4.1.3	Pendidikan Terakhir Responden	37
4.1.4	Omset dalam 1 Tahun	38
4.2	Hasil Analisis	38
4.2.1	Hasil Uji Instrumen (Pilot Test)	38
4.2.2	Model Pengukuran (Outer Model)	40
4.2.3	Model Struktural (Inner Model)	43
4.2.4	Hasil Uji Hipotesis	45
4.3	Hasil Pembahasan	46
4.3.1	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan 


Wajib Pajak	47
4.3.2	Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak	48
4.3.3	Pengaruh Niat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak	49
BAB V PENUTUP	52
5.1	Kesimpulan	52
5.2	Saran	 53
DAFTAR PUSTAKA	54
LAMPIRAN	.Error! Bookmark not defined.





[bookmark: _Toc187955300]DAFTAR TABEL

Tabel 1.1   Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Kantor 
      Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Samarinda Ilir 2019-2023..................2
Tabel 2.1   Ringkasan Penelitian Terdahulu...........................................................14
Tabel 3.3    Skala Likert...........................................................................................28
Tabel 4.1    Jenis Kelamin Responden.....................................................................37
Tabel 4.2    Usia Responden....................................................................................37
Tabel 4.3    Pendidikan Terakhir Responden...........................................................37
Tabel 4.4    Omset dalam 1 Tahun...........................................................................38
Tabel 4.5    Hasil Uji Validitas (Pilot Test) .............................................................39
Tabel 4.6    Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha............................40
Tabel 4.7    Outer Loading......................................................................................40
Tabel 4.8     Nilai AVE (Average Variance Extracted) ...........................................41
Tabel 4.9      Hasil Cross Loading............................................................................42
Tabel 4.10   Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha............................43
Tabel 4.11   Hasil F-Square....................................................................................43
Tabel 4.12   Hasil R-Square....................................................................................44
Tabel 4.13   Hasil Path Coefficient.........................................................................45
Tabel 4.14    Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis..............................................46






[bookmark: _Toc187955301]DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1  Kerangka Konsep...............................................................................20
Gambar 2.2  Model Penelitian................................................................................24
Gambar 2.3   Hasil Olahan Data Output PLS-SEM Algorithm................................54




[bookmark: _Toc187955302]DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1  Surat Persetujuan Izin Riset………….……………..……………….58
Lampiran 2  Kuesioner Penelitian……………………………...…………………60
Lampiran 3  Tabulasi Data Pengetahuan Perpajakan……………………………..62
Lampiran 4  Tabulasi Data Sanksi Perpajakan……………………………………65
Lampiran 5  Tabulasi Data Niat……………………………...…………………...68
Lampiran 6   Hasil Olahan Data Smart PLS 4……………………………………..72
Lampiran 7  Dokumentasi………………………………………………………...74

















[bookmark: _Toc187955303]DAFTAR SINGKATAN

TPB 	Theory Planned of Behavior
UMKM	Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
WPOP	Wajib Pajak Orang Pribadi
SPT	Surat Pemberitahuan Tahunan
KPP	Kantor Pelayanan Pajak
PDB	Produk Domestik Bruto 

iv

[bookmark: _Toc187955304]BAB I
[bookmark: _Toc175078003][bookmark: _Toc175623580][bookmark: _Toc179535212][bookmark: _Toc187675657][bookmark: _Toc187955305]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc187955306]Latar Belakang
	Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang berperan signifikan dalam mendukung perekonomian suatu negara (Tambunan, 2023). Pajak memiliki arti yaitu salah satu pembayaran wajib yang dikenakan kepada masyarakat oleh negara dan bersifat memaksa, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Masyarakat yang membayar pajak tidak akan merasakan manfaat dari pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum bukan untuk kepentingan pribadi. Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan, baik di tingkat nasional maupun daerah, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pemungutan pajak bersifat wajib dan bersifat memaksa karena didasarkan pada peraturan perundang-undangan serta peraturan pelaksanaannya (Tambunan, 2023).


Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Di Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pembayar pajak potensial yang signifikan, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai sekitar 60,5%. Kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi kunci utama dalam memastikan kelangsungan dan pertumbuhan perekonomian suatu negara (Tambunan, 2023).
1

Namun dalam  praktiknya, tingkat kepatuhan wajib pajak, terutama di kalangan UMKM masih menjadi perhatian serius karena seringkali ditemukan adanya ketidaktaatan wajib pajak dalam pelaporan kewajiban perpajakannya. 
	Permasalahan tentang kepatuhan wajib pajak yang rendah masih terjadi sampai saat ini di berbagai kota di Indonesia, termasuk di kota Samarinda. Dari tahun 2019 hingga 2023 jumlah wajib pajak orang pribadi yang melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajaknya dan presentase kepatuhan mengalami penurunan setiap tahunnya. Berikut adalah data tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir pada tahun 2019-2023.
Tabel 1. 1  Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM dalam Pelaporan 
      SPT di KPP Pratama Samarinda Ilir Tahun 2019-2023.
	Tahun
	Jumlah WPOP UMKM yang terdaftar
	Jumlah WPOP UMKM berstatus aktif
	Jumlah Penyampaian SPT Tahunan
	Presentase Kepatuhan

	2019
	1.012
	281
	263
	93,59%

	2020
	11.812
	596
	382
	76,74%

	2021
	391
	562
	152
	75,38%

	2022
	572
	560
	302
	71,04%

	2023
	802
	802
	133
	38,41%


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir Tahun 2024
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa total wajib pajak dari sektor UMKM yang melaporkan SPT nya di KPP Pratama Samarinda Ilir mengalami penurunan setiap tahunnya. Selain  itu, tabel di atas juga menunjukkan bahwa  persentase kepatuhan WP orang pribadi UMKM ikut menurun. Di tahun 2023 presentase kepatuhan hanya mencapai angka 38,41% saja, sedangkan jumlah wajib pajak yang terdaftar sebanyak 802 dan yang melaporkan SPT-nya hanya 133 wajib pajak saja. Hal ini menunjukkan adanya ketidak konsistensi dalam melaporkan SPT tahunannya. Kondisi ini dapat dihubungkan dengan faktor-faktor seperti pengetahuan perpajakan yang kurang memadai, di mana wajib pajak mungkin tidak sepenuhnya memahami kewajiban dari pelaporan pajak yang tepat. Selain itu, ketidakjelasan atau kurangnya penegakan sanksi perpajakan dapat  membuat wajib pajak merasa bahwa tidak ada konsekuensi serius jika mereka tidak patuh. Ditambah lagi, niat untuk patuh mungkin rendah jika wajib pajak tidak merasa didorong atau tidak melihat pentingnya kepatuhan. Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM dalam pelaporan SPT-nya. 
Sebelumnya, pajak UMKM mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun (2018) yang menyebutkan bahwa UMKM dengan omzet tidak lebih dari 4,8 miliar per tahun dikenakan pajak UMKM final 0,5%. Pemerintah beberapa kali berupaya menaikan tingkat kepatuhan wajib pajak, pada sektor UMKM, dengan menciptakan kebijakan baru dengan UMKM kini memiliki batasan PTKP sebesar 500 juta per tahun dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun (2021). Hanya UMKM beromzet melebihi PTKP yang dikenakan pajak. Meskipun aturan ini diperkenalkan untuk memudahkan Wajib Pajak UMKM, namun masih terdapat Wajib Pajak UMKM yang tidak patuh. Hal ini merupakan masalah yang harus segera dituntaskan oleh pemerintah. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2019) menyimpulkan bahwa pengetahuan pajak  berpengaruh  positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hapsari & Ramayanti (2022) menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar et al., (2024) menegaskan bahwa niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
Kepatuhan sering diartikan sebagai sikap taat terhadap aturan atau ketentuan umum yang berlaku. Patuh berarti tunduk terhadap aturan yang ada serta melaksanakannya tanpa melakukan penghindaran. Kepatuhan pajak merupakan suatu kondisi yang mana seseorang bersedia untuk menjalankan semua kewajiban perpajakan. Orang yang patuh terhadap pajak adalah orang yang memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku tanpa harus melalui suatu pemeriksaan, penyelidikan yang menyeluruh, serta ancaman, dan sanksi (Putra, 2020).
	Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seseorang wajib pajak untuk memahami dan mengetahui peraturan perpajakan, baik itu soal hak dan kewajibannya selaku wajib pajak, sehingga mereka dapat terhindar dari sanksi pajak Sandra (2021). Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh sanksi pajak yang diberlakukan. Temuan ini mendukung dengan hasil studi yang dilakukan oleh Cahyani (2019) yang mengindikasikan adanya pengaruh korelasi yang signifikan antara sanski pajak dan tingkat kepatuhan wajib pajak.
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, niat adalah maksud atau tujuan dari suatu tindakan, serta merupakan kehendak atau keinginan di dalam hati seseorang untuk melakukan sesuatu. Niat memiliki faktor keterkaitan yang erat dengan tingkat kepatuhan wajib pajak, karena niat adalah faktor yang dapat membentuk perilaku. Ketika seseorang memiliki niat yang kuat untuk mematuhi kewajiban perpajakannya, maka kemungkinan besar ia akan secara aktif dan sukarela mematuhi semua aturan perpajakan yang berlaku. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki niat yang kuat untuk mematuhi kewajiban perpajakannya, maka mereka mungkin cemderung untuk menghindari atau melanggar aturan-aturan perpajakan. Menurut penelitian terdahulu yang menggunakan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) (Wahyuni et al., 2017),  disimpulkan bahwa niat memiliki dampak terhadap perilaku, khususnya dalam hal kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
	Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti melakukan analisis lebih mendalam mengenai pengaruh antara pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, dan niat-niat terhadap kepatuhan wajib pajak dengan judul adalah Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Kota Samarinda.
1.2 [bookmark: _Toc187955307]Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Apakah pengetahuan perpajakan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda?
2. Apakah sanksi perpajakan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda?
3. Apakah niat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda?
1.3 [bookmark: _Toc187955308]Tujuan Penelitian
	Dengan mengacu pada permasalahan yang telah di identifikasi sebelumnya, berikut adalah tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.
2. Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.
3. Untuk menganalisis pengaruh niat terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.
1.4 [bookmark: _Toc187955309]Manfaat Penelitian
	Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, yakni:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori Theory of Planned Behaviour (TPB) dengan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak, khususnya di kalangan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam memperluas dan memperkaya pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya dalam bidang perpajakan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Wajib Pajak UMKM
Hasil dari penelitian dini diharapkan dapa menjadi sumber informasi bagi wajib pajak orang pribadi UMKM mengenai pentingnya mematuhi kewajiban perpajakan serta mendorong mereka untuk patuh terhadap aturan-aturan perpajakan yang berlaku.
b. Bagi KPP Pratama Samarinda Ilir
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi KPP Pratama Samarinda Ilir mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan niat terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih baik dalam perumusan kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan pajak di sektor UMKM.
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[bookmark: _Toc187955312]Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
	Teori perilaku terencana disebut sebagai salah satu teori yang sering digunakan untuk menjelaskan pengaruh perilaku individu terhadap kepatuhan pajak (Wahyuni et al., 2017). Teori perilaku terencana menyatakan bahwa salah satu faktor yang membentuk perilaku individu adalah niat dari individu itu sendiri untuk berperilaku. Pada teori perilaku terencana menyatakan bahwa niat seseorang untuk berprilaku dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu: sikap, norma subjektif, dan persepsi atas kontrol perilaku (Ajzen, 1991).
	Dalam teori perilaku terencana yang dikemukakan Ajzen (1991), niat berperilaku ialah variabel dalam berperilaku. Artinya, perilaku pada individu umumnya berasal dari adanya niat untuk berperilaku. Niat menurut Jogiyanto (2007) ialah keinginan untuk melakukan sebuah perilaku. Dalam kaitannya dengan kepatuhan pajak, niat merujuk pada keinginan seorang wajib pajak orang pribadi untuk mematuhi atau tidak mematuhi kewajiban perpajakannya. 
	 Seseorang memiliki pemahaman tentang perpajakan diharapkan akan lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Ketika wajib pajak mengetahui sanksi perpajakan yang berlaku, maka hal itu dapat mempengaruhi mereka. Selain itu, niat wajib pajak juga dapat mempengaruhi perilaku mereka karena niat dapat menentukan apakah wajib pajak tersebut ingin patuh ataupun sebaliknya.
Setelah individu memiliki keinginan terlebih dahulu, barulah individu tersebut dapat mengambil tindakan patuh atau tidak patuh terhadap pajak. Niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Jika seorang wajib pajak memiliki niat untuk mematuhi kewajiban perpajakan, maka mereka akan cenderung  lebih mematuhi perpajakan.
[bookmark: _Toc187955313]Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan wajib pajak adalah kemauan wajib pajak untuk mematuhi dan taat dalam pendaftaran diri, menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), menghitung dan membayar pajak yang harus disetorkan, serta membayar tagihan pajak (Ilman & Rusydi, 2020). Kepatuhan dalam perpajakan merupakan sikap, ketaatan, patuh dan tunduk dalam melakukan kewajiban. Seseorang dapat disebut wajib pajak jika memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan undang-undang perpajakan.
Menurut Siahaan & Halimatusyadiah (2019) kepatuhan Wajib Pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang diharapkan di dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela dan menyampaikan surat pemberitahuan tahunannya dengan benar dan lengkap. Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting mengingat sistem perpajakan Indonesia menganut sistem self assessment, dimana dalam prosesnya mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak.
Menurut Hapsari & Ramayanti (2022), kepatuhan perpajakan adalah suatu bentuk pertanggungjawaban dari seorang wajib pajak kepada Tuhan, pemerintah serta rakyat dalam memenuhi kewajiban dan melaksanakan hak perpajakannya. Ini mencerminkan kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara jujur dan bertanggung jawab sebagai bagian dari kontribusi terhadap pembangunan negara dan kesejahteraan umum.
	Berdasarkan penjelasan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran dan kemauan untuk memenuhi kewajiban perpajakan, termasuk pendaftaran, pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), serta pembayaran pajak sesuai peraturan yang berlaku. Selain itu, kepatuhan wajib pajak merupakan bentuk tanggung jawab kepada Tuhan, pemerintah, dan masyarakat, yang mencerminkan kesadaran untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan jujur.
[bookmark: _Toc187955314]Pengetahuan Perpajakan
	Pengetahuan seseorang atas suatu ketentuan atau peraturan yang terkait dengan dirinya sengatlah penting, termasuk dalam hal terkait peraturan perpajakan yang memuat hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang melakat pada diri kita sebagai wajib pajak. Dengan mengetahui hak dan kewajiban perpajakan kita maka kita akan terbantu dalam pemenuhan kewajiban perpajakan tersebut. Mengingat karena banyaknya ketentuan atau peraturan perpajakan serta ditambah lagi terkadang ketentuan-ketentuan tesebut sering mengalami perubahan-perubahan maka para wajib pajak perlu untuk senantiasa memperbaharui pengetahuannya, baik melalui sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan oleh pihak terkait maupun perlu secara mandiri (atas kesadaran pribadi) untuk mempelajarinya (Wujarso & Napitupulu, 2020).
Pengetahuan Perpajakan adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum di bidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang, sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak (Sandra, 2021). Indikasi dari tingkat pengetahuan adalah pemahaman terhadap peraturan serta kebijakan perpajakan, pemahaman akan kewajiban dalam menyampaikan SPT, serta pemahaman akan adanya sanksi pajak dalam hal keterlambatan/kealpaan dalam menyampaikan SPT. 
	Menurut Gayatri (2020) pengetahuan perpajakan adalah salah satu faktor internal yang berperan penting dalam mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan ini mencakup kemampuan seorang wajib pajak untuk memahami peraturan perpajakan, termasuk tarif pajak yang harus dibayarkan berdasarkan undang-undang, serta manfaat pajak yang berdampak pada kesejahteraan mereka. Sikap wajib pajak dapat ditingkatkan melalui pengetahuan perpajakan yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dan mengurangi kecenderungan untuk menghindari pajak. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan adalah informasi yang digunakan oleh wajib pajak sebagai landasan untuk bertindak, membuat keputusan, serta menentukan arah atau strategi yang tepat terkait pemenuhan hak dan kewajiban mereka dalam bidang perpajakan. Pengetahuan ini membantu wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan dengan lebih efektif dan sesuai dengan aturan yang berlaku.
[bookmark: _Toc187955315]Sanksi Perpajakan
[bookmark: _Toc187955316]Definisi Sanksi Perpajakan
	Menurut Nasiroh & Afiqoh (2023) sanksi perpajakan adalah tanggungan akan ketetapan undang-undang perpajakan atau asas perpajakan yang akan ditaati atau dipatuhi. Atau dengan istilah lain, sanksi perpajakan yakni sarana untuk penghindaran wajib pajak supaya tidak menyimpang dari kaidah perpajakan. Sanksi perpajakan diberlakukan pada dasarnya untuk mencegah penyimpangan dan membangun kepatuhan wajib pajak dalam proses pelaksanaan kewajibannya.
	Sedangkan menurut Hantono & Sianturi (2021), sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan dipatuhi. Dengan kata lain, sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.
	Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan merupakan bentuk hukuman yang timbul karena ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Sanksi pajak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, tujuan sanksi pajak adalah untuk memastikan bahwa wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan dan menghindari pelanggaran atau kecurangan.
[bookmark: _Toc187955317]Jenis-jenis Sanksi Pajak
	Menurut Hutomo (2018), sanksi pajak dibagi menjadi empat kategori, yaitu:
1. Sanksi Denda
Wajib Pajak yang tidak menyampaikan SPT dapat dikenai sanksi denda. Penyerahan SPT oleh wajib pajak orang pribadi harus dilakukan paling lambat tiga bulan setelah tahun pajak berakhir. Apabila wajib pajak tidak mematuhi batas waktu yang telah ditentukan, maka sanksi denda akan diberlakukan sesuai dengan ketentuan pasal 7 ayat 1 UU KUP, yaitu:
a. Rp 100.000 atau Rp 500.000 bagi SPT wajib badan
b. Rp 100.000 atau Rp 500.000 bagi SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi
2. Sanksi Bunga
Sanksi bunga diberlakukan untuk Wajib Pajak yang terlambat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya ataupun yang telah melaporkan pajaknya tetapi belum melakukan pembayaran pajak dengan jumlah yang sesuai. Tarif Sanksi bunga menurut Dirjen Jendral Pajak adalah:
a. Keterlambatan pembayaran pajak masa dan tahunan menurut pasal 9 (2a dan 2b), sanksi bunga nya yaitu tarif bunga per bulan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan dari jumlah pajak yang kurang dibayar maksimal 24 bulan.
b. Pasal 14 ayat 3 mengenai PPh tahun berjalan tidak/kurang bayar atau terdapat kekurangan pembayaran pajak sebagai akibat salah tulis dan/atau salah hitung, sanksi yang diterapkan ialah tarif bunga per bulan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Per bulan, dari jumlah pajak yang kurang bayar maksimal 24 bulan. 
c. Pasal 19 ayat 2 mengenai mengangsur atau menunda pembayaran, sanksi bunga yang diberlakukan adalah tarif bunga per bulan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Per bulan, jumlah pajak yang kurang dibayar maksimal 24 bulan.
d. Pasal 19 ayat  mengenai kekurangan pajak akibat penundaan SPT, sanksi bunga yang diberlakukan ialah tarif bunga per bulan yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Per bulan, jumlah pajak yang kurang dibayar maksimal 24 bulan.
3. Sanksi Kenaikan Tarif
Berdasarkan UU KUP, sanksi kenaikan tarif diberlakukan bagi wajib pajak yang tidak memiliki NPWP untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak akan kewajiban perpajakannya. Sanksi ini berbeda-beda besarnya tergantung jenis penghasilan wajib pajak:
a. Wajib pajak tidak memiliki NPWP yang mendapatkan penghasilan dari kegiatan usaha dikenakan kenaikan tarif sebesar 4 kali lipat dari tarif normal berdasarkan lapisan pertama sesuai pasar 17 UU PPh.
b. Wajib pajak tidak memiliki NPWP yang mendapatkan penghasilan dari modal seperti sewa atau royalti akan dikenakan kenaikan tarif sebesar 100% dari tarif normal.
c. Apabila Dirjen Pajak menemukan data baru yang mengakibatkan kurang bayar pajak, maka akan diterbitkan Surat Ketetapan Pajak (SKP) Kurang Bayar dan dikenakan sanksi kenaikan tarif sebesar 100% dari jumlah kekurangan pajak tersebut.
4. Sanksi Pidana
Sanksi pidana dikenakan kepada wajib pajak yang secara sengaja mengelak atau menghindari kewajiban perpajakannya dengan cara-cara ilegal. Sanksi pidana diberikan bagi pihak yang sengaja menghalangi pelaksanaan kewajiban perpajakan. Tindak pidana dalam perpajakan meliputi wajib pajak yang sengaja tidak melaporkan SPT atau melaporkan SPT dengan informasi tidak akurat.
a. Wajib Pajak yang dengan sengaja:
1) Tidak mendaftar untuk mendapatkan NPWP
2) Melakukan penyalahgunaan NPWP
3) Tidak melaporkan SPT
4) Melaporkan SPT yang tidak lengkap atau tidak akurat
5) Menolak untuk diperiksa atau menunjukkan bukti pembukuan.
6) Tidak menyimpan dokumen yang menjadi dasar pembukuan
7) Tidak menyetorkan pajak yang telah dipungut, yang mengakibatkan kerugian pada pendapatan negara
b. Setiap orang yang melakukan tindakan melanggar hak NPWP atau melaporkan SPT yang tidak benar untuk permohonan restitusi pajak akan dipidana dengan penjara minimal 6 (enam) bulan dan maksimal 2 (dua) tahun, serta denda minimal dua kali jumlah restuti pajak.
c. Setiap orang yang sengaja:
1) Membuat atau menggunakan dokumen perpajakan (faktur pajak, bukti prmungutan pajak) tanpa dasar transaksi yang sebenarnya.
2) Menerbitkan faktur pajak tanpa memiliki status PKP akan dipidana penjara minimal 2 (dua) tahun dan maksimal 6 (enam) tahun, serta denda minimal 2 (dua) kali jumlah pajak yang tercantum dalam dokumen pajak.
[bookmark: _Toc187955318]Niat
	Niat adalah keinginan seseorang dari hati untuk melakukan kegiatan tertentu. Menurut Ajzen (1991), dalam model Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa tindakan seseorang pada umumnya didasarkan pada niatnya untuk bertindak. Oleh karena itu, niat berperilaku merupakan variabel dalam berperilaku.
	Menurut Jogiyanto (2007) niat atau intention adalah keinginan untuk melakukan suatu tindakan. Niat tidak selalu statis dan dapat berubah seiring berjalannya waktu. Dalam konteks kepatuhan perpajakan, niat mengacu pada keinginan wajib pajak orang pribadi untuk melakukan perilaku patuh atau tidak patuh terhadap peraturan pajak.
	Sedangkan menurut Wahyuni et al., (2017) niat adalah keinginan individu untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku tertentu. Niat dapat mempengaruhi individu untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya, begitu juga sebaliknya. 
	Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa niat merupakaan suatu keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu. Termasuk dalam konteks perpajakan, bahwa niat mengacu pada keinginan individu untuk patuh ataupun tidak patuh terhadap peraturan perpajakan. 
[bookmark: _Toc187955319]Penelitian Terdahulu
	Penelitian sebelumnya digunakan sebagai perbandingan dan menjadi dasar dalam penulisan ini. Beberapa studi sebelumnya telah menelaah variabel-variabel yang relevan dengan penelitian ini. Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi referensi utama dalam penyusunan penelitian ini:
[bookmark: _Toc175623595][bookmark: _Toc175643589][bookmark: _Toc175644039]Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No.
	Judul, Nama Peneliti, dan Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	
(Wahyuni et al., 2017)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Variabel independen:
a. Sikap
b. Niat berperilaku
	a. Sikap berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP.
b. Niat berperilaku berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP.

	2.
	
(Cahyani, 2019)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Variabel independen:
a. Tarif Pajak
b. Pemahaman Perpajakan
c. Sanksi Perpajakan
	1. Tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wp umkm.
2. Pemahaman pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wp umkm.
3. Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wp umkm.

	3.
	
(Siahaan & Halimatusyadiah, 2019)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Variabel independen:
a. Kesadaran Perpajakan
b. Sosialisasi Perpajakan
c. Pelayanan Fiskus
d. Sanksi Perpajakan
	1. Kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wpop.
2. Sosialisasi Perpajakan tidak berpangaruh terhadap kepatuhan wpop.
3. Pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wpop.
4. Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wpop.

	4. 








	
(Perdana & Dwirandra, 2020)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak UKM

Variabel independen:
a. Pemahaman Pajak
b. Pengetahuan Pajak
	1. Pemahaman pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

	5. 
	
(Wujarso & Napitupulu, 2020)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Variabel independen:
a. Pengetahuan Pajak
b. Sanksi Pajak

	1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kapatuhan wp umkm.
2. Sanksi pajak juga berpengaruh terhadap kepatuhan wp umkm


Disambung  ke halaman berikutnya 
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	6.
	
(Sandra, 2021)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel independen:
a. Sosialisasi Perpajakan
b. Pengetahuan perpajakan 

	1. Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

	7. 








 
	
(Hapsari & Ramayanti, 2022)
	Variabel dependen:
b. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Variabel independen:
a. Pengetahuan Perpajakan
b. Ketegasan sanksi pajak
c. Kesadaram wajib pajak UMKM
	1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

	8.
	
(Nasiroh & Afiqoh, 2023)

	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Variabel independen:
a. Pengetahuan Pajak
b. Kesadaran Perpajakan
c. Sanksi perpajakan
	1. Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wpop.
2. Kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wpop.
3. Sanksi perpajakan  berpengaruh terhadap kepatuhan wpop.

	9.
	
(Ginanjar et al., 2024)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Variabel independen:
a. Kesadaran Wajib Pajak 
b. Pengetahuan Perpajakan
	1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wp orang pribadi
2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wp orang pribadi


Disambung  ke halaman berikutnya 
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	10.
	
(Wulandari et al., 2024)
	Variabel dependen:
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel independen:
a. Tarif Pajak 
b. Sanksi Pajak
	1. Tarif perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.


Sumber: Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc187955320]Kerangka Konsep
	Teori perilaku terencana sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana perilaku individu memengaruhi kepatuhan pajak (Wahyuni et al., 2017). Dengan memiliki pengetahuan perpajakan dapat membentuk sikap positif dan meningkatkan persepsi wajib pajak terhadap kemampuan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Selain itu, adanya sanksi perpajakan yang tegas juga dapat memengaruhi sikap wajib pajak untuk patuh guna menghindari konsekuensi yang ada. Selain pengetahuan perpajakan dan sanksi perjakan, niat juga menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki niat yang kuat untuk patuh akan lebih cenderung untuk melakukan tindakan yang sesuai. Dengan demikian, Theory of Planned Behaviour (TPB) ini dapat memberikan kerangka teoritis yang kuat untuk memahami bagaimana pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan niat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. 
	Berdasarkan penjelasan di atas dan telaah literatur yang telah dijelaskan maka variabel-variabel yang relevan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi dan dirumuskan melalui suatu kerangka konsep sebagai berikut:
 Theory of Planned Behaviour
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Kepatuhan Wajib Pajak UMKM


        Gambar 2.1 Kerangka Konsep
Sumber: Pengembangan dalam penelitian ini

[bookmark: _Toc187955321]	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc187955322]Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Berdasarkan theory of planned behavior, kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sangat dipengaruhi oleh keinginan individu untuk berperilaku, yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Salah satu pendekatan untuk memahami pengaruh pengetahuan terhadap ketidakpatuhan wajib pajak adalah dengan melihat bagaimana pengetahuan yang kurang atau salah tentang perpajakan dapat menghambat terbentuknya niat yang kuat untuk patuh. Ketika pengetahuan wajib pajak tentang aturan dan konsekuensi perpajakan terbatas, sikap mereka terhadap kepatuhan cenderung negatif, yang pada akhirnya meningkatkan risiko ketidakpatuhan.
	Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seseorang wajib pajak untuk memahami dan mengetahui peraturan perpajakan, baik itu soal hak dan kewajibannya selaku wajib pajak, sehingga mereka dapat terhindar dari sanksi pajak. Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak berpengaruh langsung terhadap kesadaran mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Semakin luas pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak maka semakin tinggi kesadaran mereka untuk meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Sebaliknya, jika wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang terbatas maka kesadaran mereka untuk patuh terhadap kewajiban perpajakan cenderung rendah dan bisa berdampak negatif pada kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Wujarso & Napitupulu, 2020)
	Pengetahuan perpajakan sangat berperan dalam membentuk perilaku patuh wajib pajak terhadap kewajiban perpeajakannya. Dengan pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak, dapat meningkatkan pemahaman berbagai aspek pajak, termasuk cara menghitung dan membayar pajak, serta ketentuaan-ketentuan lainnya tentang sistem perpajakan. 
	Berdasarkan hasil penelitian Wujarso & Napitupulu (2020), Cahyani (2019), menyimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penjabaran diatas, maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:
H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
       variabel kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc187955323]Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Berdasarkan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior), kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sangat dipengaruhi oleh niat individu untuk berperilaku, yang dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Salah satu pendekatan untuk memahami pengaruh sanksi pajak terhadap ketidakpatuhan wajib pajak adalah dengan melihat bagaimana persepsi terhadap sanksi mempengaruhi niat untuk patuh. Menurut Mardiasmo (2018), sanksi perpajakan berfungsi sebagai jaminan agar wajib pajak mematuhi ketentuan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan atau yang sering disebut sebagai norma perpajakan. Dengan kata lain, sanksi perpajakan berperan sebagai mekanisme pencegah agar wajib pajak tidak melakukan pelanggaran terhadap aturan perpajakan.
	Adanya sanksi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib  pajak, termasuk wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdafatar di KPP Pratama Samarinda Ilir dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sanksi pajak yang diberlakukan dengan cara yang adil dapat mempengaruhi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Jika wajib pajak merasa bahwa sanksi pajak yang diberlakukan cukup berat dan penegakannya konsisten, hal ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk mematuhi kewajiban pajaknya. Sebaliknya, jika sanksi dianggap ringan atau tidak ditegakkan dengan baik, maka dapat meningkatkan risiko ketidakpatuhan. Sanksi perpajakan harus diberikan dengan adil dan tegas kepada siapapun yang melanggar peraturan perpajakan yang berlaku.
	Berdasarkan hasil penelitian Hantono & Sianturi (2021), Cahyani, (2019), Siahaan & Halimatusyadiah (2019) dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penjabaran yang telah dikemukakan, maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:
H2: Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc187955324]Pengaruh Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Berdasarkan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior), kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya sangat dipengaruhi oleh niat individu untuk bertindak yang dipengaruhi oleh norma subjektif. Norma subjektif adalah keyakinan seseorang tentang sejauh mana pengaruh orang lain (keluarga, teman, rekan kerja, atau otoritas pajak) mengharapkan mereka untuk patuh terhadap peraturan pajak. 
	Jika seseorang merasa bahwa lingkungan sosial mereka mendorong untuk patuh terhadap kepatuhan pajak, maka mereka lebih cenderung memiliki niat kuat untuk patuh. Sebaliknya, jika lingkungan sekitar tidak menekankan pentingnya kepatuhan perpajakan atau menganggap bahwa menghindari pajak adalah hal biasa, maka niat wajib pajak untuk patuh biasa melemah.  
	Niat atau intensi menurut (Jogiyanto, 2007) ialah keinginan untuk melakukan sebuah perilaku. Niat seseorang tidak selalu tetap, niat juga dapat mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Kaitannya dengan kepatuhan pajak, niat merujuk pada keinginan seorang wajib pajak orang pribadi untuk mematuhi atau tidak mematuhi kewajiban perpajakannya. 
	Seseorang akan bertindak patuh atau tidak patuh terhadap pajak setelah sebelumnya memiliki keinginan terlebih dahul dalam dirinya. Jika seseorang memiliki niat untuk patuh terhadap pajak, maka orang tersebut akan mematuhi peraturan perpajakan dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al., (2017) dan (Nasiroh & Afiqoh, 2023) yang menyatakan bahwa niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penjabaran diatas, maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:
H3: Niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
       pajak.

Berdasarkan hipotesis yang telah dikembangkan dalam penelitian ini, maka model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pengetahuan perpajakan        (X1)

H1 (+)

     Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
 Sanksi  Perpajakan       (X2)

      H2 (+)

H3(+)

                         Niat (X3)


 
Gambar 2.2 Model Penelitian
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Sumber: Pengembangan dalam penelitian ini
8



[bookmark: _Toc187955325]BAB III
[bookmark: _Toc175623603][bookmark: _Toc179535233][bookmark: _Toc187675678][bookmark: _Toc187955326]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc187955327]Definisi Operasional
	Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Perpajakan (X1), Sanksi Perpajakan (X2), niat (X3), sebagai variabel independen dan kepatuhan wajib pajak UMKM (Y) sebagai variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan timbulnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan niat terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau penyebab dikarenakan adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah kepatuhan wajib pajak.
3.1.1 [bookmark: _Toc187955328]Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel-variabel  yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependen (terikat). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.1.1.1 Pengetahuan perpajakan
		Pengetahuan perpajakan adalah pemahaman mengenai peraturan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak pribadi UMKM yang berada di Kota Samarinda dan terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Menurut Rusmawati & Wardani (2015), dalam variabel pengetahuan perpajakan indikator yang digunakan adalah:
1. Ketentuan perpajakan.
2. Prosedur perhitungan pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak.
3. Prosedur pengisian SPT.
4. Batas waktu pelaporan dan pembayaran pajak.
5. Prosedur pembayaran pajak.
3.1.1.2 Sanksi perpajakan
	Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan perundang-undangan perpajakan yang akan dituruti, ditaati, dan dipatuhi wajib pajak atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. 
	Menurut Rusmawati & Wardani (2015), indikator yang digunakan dalam variabel sanksi perpajakan adalah:
1. Petugas pajak telah menerapkan sanksi dengan benar kepada para pelanggar pajak.
2. Pemerintah telah bertindak adil terhadap semua yang melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku.
3. Sanksi administrasi dan pidana yang diberikan kepada semua wajib pajak merupakan aturan yang memberatkan.
4. Salah satu cara untuk mendidik wajib pajak adalah dengan menerapkan sanksi yang cukup berat.
5. Sanksi pajak harus diterapkan kepada semua pelanggar dan tidak dapat ditoleransi.

3.1.1.3 Niat
	Niat merupakan keinginan setiap wajib pajak orang pribadi UMKM di Samarinda Ilir untuk berperilaku, baik patuh maupun tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Niat merupakan perilaku mendasar yang secara langsung memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, jika WPOP UMKM memiliki keinginan kuat untuk patuh pada kewajiban pajaknya, maka perilaku kepatuhan akan terwujud, begitu pula sebaliknya, jika mereka berniat untuk tidak patuh, maka tindakan ketidakpatuhanlah yang akan dilakukan. Dengan demikian, niat berfungsi sebagai salah satu penentu apakah WPOP UMKM akan melaksanakan kewajiban perpajakannya.
	Menurut Wahyuni et al., (2017), indikator yang digunakan pada variabel niat adalah:
1. Kecenderungan untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
2. Keputusan dalam memilih untuk patuh atau tidak patuh terhadap peraturan perpajakan.
3.1.2 [bookmark: _Toc187955329]Variabel Dependen
	Variable dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable bebas, dimana variable dependen pada penelitian ini, yaitu Kepatuhan Wajib Pajak.
Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak UMKM Samarinda Ilir melaporkan penghasilannya kepada KPP Pratama Samarinda Ilir sesuai dengan realitas atau keadaan yang sebenarnya serta memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan regulasi perpajakan yang berlaku. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kepatuhan wajib pajak menurut (Rusmawati & Wardani, 2015), yaitu: 
1. Wajib pajak harus mendaftarkan identitas diri ke Kantor Pelayanan Pajak di daerahnya agar memperoleh NPWP.
2. Wajib pajak diwajibkan melaporkan SPT-nya secara tepat waktu.
3. Wajib pajak mempunyai kewajiban dalam melaporkan jumlah penghasilan yang jelas.
4. Wajib pajak harus mengisi SPT-nya dengan benar dan lengkap 
5. Wajib pajak harus konsisten dalam melaporkan SPT-nya setiap tahun.
6. Tidak pernah dipidana terkait bidang Perpajakan
3.2 [bookmark: _Toc187955330]Populasi dan Sampel
	Populasi adalah sekumpulan elemen-elemen dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk studi penelitian dan membuat suatu kesimpulan. Elemen-elemen yang dimaksud dapat berupa orang, auditor, manajer, perusahaan, peristiwa atau berbagai hal yang menarik untuk diteliti. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk dipelajari dan diambil sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi pada penelitian ini yaitu wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah (UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir).
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Jika populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan rumus Slovin Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang diteliti. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi:
1. Wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
2. Wajib pajak orang pribadi yang menekuni Usaha Mikro, Kecil, Menengah yang berada di wilayah kerja KPP Pratama Samarinda Ilir (Kec. Sambutan, Samarinda Ilir, Samarinda Kota, Samarinda Utara, dan Sungai Pinang).
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 802 wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir tahun 2023. Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
				n = 
				n = 
				n = 
				n = 89 (dibulatkan)

Keterangan: 
n	: Jumlah sampel 
N	: Jumlah Populasi
e	: Tingkat kesalahan (error level) 10%
	Berdasarkan hasil perhitungan di atas, sampel berjumlah 89 responden. Namun, pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 100 responden. Sebelum penelitian dimulai, penting untuk menyebarkan kuesioner kepada sejumlah responden untuk menilai kelayakan kuesioner. Selain itu, penyebaran kuesioner telah dilakukan uji coba atau try out  menggunakan 30 sample reponden yang dinyatakan reliabel dan valid.
3.3 [bookmark: _Toc187955331]Jenis dan Sumber Data
3.3.1 [bookmark: _Toc187955332]Jenis Data
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu data wajib pajak orang pribadi UMKM yang memenuhi syarat dan terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
3.3.2 [bookmark: _Toc187955333]Sumber Data
	Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari kuesioner yang diberikan kepada objek penelitian. Melalui survei kuesioner, sejumlah besar laporan diberikan kepada setiap wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah UMKM yang terdaftar di Samarinda Ilir dan jumlah pelaporan SPT Tahunan wajib pajak UMKM di Samarinda Ilir. 
3.4 [bookmark: _Toc187955334]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc175643616]	Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner. Menurut Sugiyono (2014), kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data secara efektif sehingga peneliti perlu mengetahui dengan jelas variebel yang akan diukur dan apa yang diharapkan dari responden. Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah pertanyaan langsung dari responden tanpa bantuan peneliti. Pernyataan dalam kuesioner merepresentasikan pendapat responden dalam skala 1-5. Skala ini menggunakan skala likert, seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. 3 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Ragu-Ragu
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Sugiyono ( 2015)
3.5 [bookmark: _Toc187955335]Teknik Analisis Data
	Partial Least Squares (PLS) merupakan pendekatan alternarif yang berbeda dari pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis variance (Ghozali & Latan, 2015). Structural Equation Modeling (SEM) merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan untuk melakukan pengujian dan estimasi pada hubungan kausal dengan mengintregrasikan analisis jalur dan analisis faktor. Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM) bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antarkonstruksi dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antarkonstruksi tersebut (Hamid & Anwar, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS 4.
3.5.1 [bookmark: _Toc187955336]Uji Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta tepat dalam memberikan data hasil penelitian (reliabel).
3.5.2 [bookmark: _Toc187955337]Model Pengukuran (Outer Model)
	Model Pengukuran (outer model) atau uji validitas konstruk dalam PLS-SEM merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model pengukuran. Outer model digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. Salah satu cara menguji validitas konstruk (construct validity) adalah dengan melihat korelasi yang kuat antara konstruk dan item pernyataan, serta hubungan yang lemah dengan variabel lain.
3.5.2.1 Uji Validitas
	Uji validitas mengevaluasi apakah sebuah survei itu valid. Sebuah pertanyaan survei disebut valid jika pertanyaan tersebut dapat diukur oleh survei tersebut. Pengujian validitas konstruk terdiri dari validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen berkaitan dengan prinsip ukuran konstruk (manifest variabel) harus bernilai tinggi. Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor dan membandingkannya dengan rule of thumb (>0,60 - 0,70), kemudian nilai Average Variance Extracted (AVE) dan membandingkannya dengan rule of thumb (>0,50) (Ghozali & Latan, 2015). Uji validitas diskriminan dilakukan dengan mempertimbangkan akar kuadrat AVE dan korelasi antar konstruk laten sebagai aturan akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk laten. 
3.5.2.2 Uji Reliabilitas  
	Uji reliabilitas mengukur kuesioner sebagai indikator variabel penelitian. Suatu variabel dianggap dapat diandalkan jika tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan konsisten. Cronbach Alpha digunakan sebagai metode uji dalam penelitian ini karena bekerja dengan baik dengan skala seperti skala likert. Uji reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas, persyaratan bahwa composite reliability harus lebih besar dari 0,70 merupakan persyaratan yang sering digunakan untuk mengevaluasi keandalan komponen. Uji composite reliability dapat ditingkatkan dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha (Ghozali & Latan, 2015)
3.5.3 [bookmark: _Toc187955338]Model Struktural (Inner Model)
	Ada beberapa komponen item yang menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner model), yaitu nilai F-Square, R-Square, dan path analysis. 
3.5.3.1 F-Square
Nilai F-Square digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara variabel dalam model PLS-SEM, dengan fokus pada effect size. Kriteria yang umum digunakan untuk menginterpretasi nilai F-square adalah jika 0,2 (lemah), 0,15 (sedang/moderate), 0,35 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
3.5.3.2 R-Square
Nilai R-Square untuk mengukur tingkat variasi variabel independen terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui berapa persen variabel bebas mampu mempengaruhi variabel terikat. Kriteria nilai R-Square adalah jika 0,25 (lemah), 0,50 (sedang/moderate) dan 0,75 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).

3.5.3.3 Path Analysis
Path analysis atau estimasi koefisien jalur merupakan bagian penting dalam model struktural, yang digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel. Untuk memastikan bahwa hubungan jalur dalam model tersebut signifikan, analisis ini harus dilakukan dengan hati-hati. Metode bootstrapping digunakan untuk mendapatkan nilai signifikansi koefisien jalur. Bootstrapping adalah teknik resampling yang membantu dalam menghitung distribusi estimasi dan memberikan interval kepercayaan untuk koefisien, yang memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis tentang hubungan antar variabel dengan lebih akurat.
3.5.4 [bookmark: _Toc187955339]Uji Hipotesis


	Setelah melakukan evaluasi terhadap outer model dan inner model dalam SEM-PLS, langkah berikutnya adalah uji hipotesis. Tujuan utama pengujian hipotesis adalah untuk memastikan bagaimana masing-masing variabel independen berkontribusi terhadap penjelasan variabel dependen, selain itu tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah suatu hipotesis itu diterima atau ditolak. Rules of thumb yang digunakan melihat nilai path coefisien dan dengan tingkat signifikansi p-value kurang dari 0,05 (5%). Hipotesis dalam penelitian ini dapat dikatakan diterima jika nilai path coefisien positif dan tingkat signifikan p-value < 0,05. Selanjutnya uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dikatakan ditolak jika hasil nilai path coefisien negatif atau nilai signifikansi p-value >0,05. Pengujian nilai t-statistik dilakukan t-tabel. Untuk alpha 5% niai t-tabel adalah 1,96. Jika t-statistik >1.96, maka H0 ditolak dan H1 diterima (artinya hubungan antar variabel signifikan). Jika t-statistik >1.96, maka H0 diterima dan H1 ditolak (artinya hubungan antar variabel tidak signifikan).
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[bookmark: _Toc187955340]BAB IV
[bookmark: _Toc187675693][bookmark: _Toc187955341]HASIL DAN PEMBAHASAN
 
4.1 [bookmark: _Toc187955342]Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi UMKM yang ada di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan data primer. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Data keseluruhan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui survei kuesioner pada wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Kuesioner disebarkan secara langsung pada wajib pajak UMKM yang sedang melaporkan SPT Tahunan-nya di KPP Pratama Samarinda Ilir melalui google form dengan menggunakan handphone telah disiapkan oleh peneliti agar responden dapat dengan mudah memberi jawaban pada kuesioner. Kuesioner disebar mulai tanggal 12 November 2024 sampai 6 Januari 2025. Adapun kuesioner yang telah disebar sebanyak 100 kuesioner sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan.
4.1.1 [bookmark: _Toc187955343] Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan data 100 wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir, dapat dilihat responden laki-laki berjumlah 45 orang dengan presentase 45% dan perempuan berjumlah 55% orang dengan presentase 55%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan adalah jumlah responden terbanyak.
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	Laki-laki
	45
	45%

	Perempuan
	55
	55%

	Total
	100
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
4.1.2 [bookmark: _Toc187955344]Usia Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan data 100 wajib pajak orang pribadi UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir, dapat diketahui jumlah usia responden dengan usia <25 tahun sebesar 5%, untuk usia 26 – 30 tahun sebesar 26%, untuk usia 31 – 49 tahun sebesar 58%, dan untuk usia >50 tahun sebesar 11%. Hasil menunjukkan bahwa responden terbanyak pada usia 26 – 35 tahun yaitu berjumlah 46 orang.
Tabel 4.2 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Presentase

	< 25 Tahun
	5
	5%

	26 – 30 Tahun
	26
	26%

	31 – 49 Tahun
	58
	58%

	> 50 Tahun
	11
	11%

	Total
	100
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
4.1.3 [bookmark: _Toc187955345]Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan data 100 wajib pajak orang pribadi UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir, dapat diketahui bahwa jumlah responden untuk pendidikan terakhir SD sebesar 2%, SMP sebesar 1%, SMA sebanyak 25%, Diploma sebesar 16%, S-1 Sederajat sebesar 54%, dan Lainnya sebesar 2%.
Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Presentase

	SD
	2
	2%

	SMP
	1
	1%

	SMA
	25
	25%

	Diploma
	16
	16%

	S-1 Sederajat
	54
	54%

	Lainnya
	2
	2%

	Total
	100
	100%


Seumber: Hasil Olahan Data (2024)
4.1.4 [bookmark: _Toc187955346]Omset dalam 1 Tahun
Berdasarkan hasil pengumpulan data 100 wajib pajak orang pribadi UMKM di KPP Pratama Samarinda Ilir, dapat diketahui bahwa jumlah responden untuk omset Rp 0 - Rp 500.000.000 sebesar 54%, omset Rp 500.000.000 – Rp 1.000.000.000 sebesar 7%, omset Rp 1.000.000.000 – Rp 2.000.000.000 sebesar 4%, omset Rp 2.000.000.000 – Rp 3.000.000.000 sebesar 11%, omset Rp 3.000.000.000 – Rp 4.000.000.000 sebesar 9%, dan omset Rp 4.000.000.000 – Rp 4.800.000.000 sebesar 15%.
Tabel 4.4 Omset dalam 1 Tahun
	Omset 
	Jumlah 
	Presentase 

	Rp 0 - Rp 500.000.000
	54
	54%

	Rp 500.000.000 – Rp 1.000.000.000
	7
	7%

	Rp 1.000.000.000 – Rp 2.000.000.000
	4
	4%

	Rp 2.000.000.000 – Rp 3.000.000.000
	11
	11%

	Rp 3.000.000.000 – Rp 4.000.000.000
	9
	9%

	Rp 4.000.000.000 – Rp 4.800.000.000
	15
	15%

	Total 
	100
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
4.2 [bookmark: _Toc187955347]Hasil Analisis
4.2.1 [bookmark: _Toc187955348]Hasil Uji Instrumen (Pilot Test)
4.2.1.1 Uji Validitas (Pilot Test)
Uji validitas dilakukan terhadap 30 responden untuk menentukan apakah suatu kuesioner dinyatakan valid atau tidak dengan melihat nilai loading factor (>0,60 - 0,70). Nilai outer loading dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas (Pilot Test)
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	X1.1
	0,899
	 Valid

	
	X1.2
	0,672
	Valid

	
	X1.3
	0,952
	Valid

	
	X1.4
	0,935
	Valid

	
	X1.5
	0,900
	Valid

	Sanksi Perpajakan (X2)
	X2.1
	0,941
	Valid

	
	X2.2
	0,786
	Valid

	
	X2.3
	0,788
	Valid

	
	X2.4
	0,871
	Valid

	
	X2.5
	0,893
	Valid

	Niat (X3)
	X3.1
	0,950
	Valid

	
	X3.2
	0,920
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,894
	Valid

	
	Y.2
	0,811
	Valid

	
	Y.3
	0,887
	Valid

	
	Y.4
	0,911
	Valid

	
	Y.5
	0,881
	Valid

	
	Y.6
	0,824
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Berdasarkan tabel 4.5 menyatakan bahwa semua indikator dari outer loading memiliki nilai >0.60 - 0,70 yang menunjukkan bahwa konstruk tersebut memenuhi dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas, persyaratan bahwa composite reliability harus lebih besar dari 0,70 merupakan persyaratan yang sering digunakan untuk mengevaluasi keandalan komponen. Uji composite reliability dapat ditingkatkan dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha. Tabel berikut adalah hasil dari composite reliability dan cronbach’s alpha:
Tabel 4.6 Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (Pilot Test)
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan 

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0.935
	0.922
	Reliabel

	Sanksi Perpajakan (X2)
	0.927
	0.910
	Reliabel

	Niat (X3)
	0,889
	0,858
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,939
	0,935
	Reliabel


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dari seluruh variabel berada di atas memiliki nilai >0,70, dan cronbach’s alpha >0,60. Nilai tersebut membuktikan kekonsistensian serta kestabilan instrumen, dalam pernyataan yang disampaikan pada responden. Hal tersebut membuktikan bahwa setiap pernyataan terbukti reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk reliabilitas.
4.2.2 [bookmark: _Toc187955349]Model Pengukuran (Outer Model)
4.2.2.1 Uji Validitas
1) Validitas Konvergen (convergent validity)
Uji validitas konvergen dengan melihat nilai loading factor (>0,70) dan melihat angka nilai ukur average variance extracted (AVE) yang besarnya (>0,50) (Ghozali & Latan, 2015). Nilai outer loading dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Outer Loading
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	X1.1
	0,896
	 Valid

	
	X1.2
	0,817
	Valid

	
	X1.3
	0,919
	Valid

	
	X1.4
	0,902
	Valid

	
	X1.5
	0,903
	Valid

	Sanksi Perpajakan (X2)
	X2.1
	0,908
	Valid

	
	X2.2
	0,851
	Valid

	
	X2.3
	0,862
	Valid

	
	X2.4
	0,909
	Valid

	
	X2.5
	0,860
	Valid

	Niat (X3)
	X3.1
	0,943
	Valid

	
	X3.2
	0,893
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,909
	Valid

	
	Y.2
	0,850
	Valid

	
	Y.3
	0,911
	Valid

	
	Y.4
	0,919
	Valid

	
	Y.5
	0,910
	Valid

	
	Y.6
	0,843
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Berdasarkan tabel 4.7 menyatakan bahwa semua indikator dari outer loading memiliki nilai >0,60 - 0,70 yang menunjukkan bahwa konstruk tersebut memenuhi dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan.
Tabel 4.8 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,789
	Valid

	Sanksi Perpajakan (X2)
	0,771
	Valid

	Niat (X3)
	0,843
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,793
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted) yang memiliki nilai >0,50 yang menunjukkan nilai valid dan memenuhi syarat.
2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Uji validitas diskriminan yaitu dengan membandingkan nilai korelasi masing-masing variabel dengan indikator variabel lainnya (Ghozali & Latan, 2015). Nilai cross loading dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Cross Loading
	Variabel 
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0,896
	0,533
	0,374
	0,630

	X1.2
	0,817
	0,521
	0,382
	0,593

	X1.3
	0,919
	0,611
	0,464
	0,658

	X1.4
	0,902
	0,593
	0,404
	0,667

	X1.5
	0,903
	0,593
	0,408
	0,613

	X2.1
	0,538
	0,908
	0,233
	0,657

	X2.2
	0,508
	0,851
	0,248
	0,596

	X2.3
	0,602
	0,862
	0,298
	0,561

	X2.4
	0,624
	0,909
	0,287
	0,650

	X2.5
	0,554
	0,860
	0,343
	0,585

	X3.1
	0,478
	0,352
	0,943
	0,494

	X3.2
	0,348
	0,216
	0,893
	0,367

	Y.1
	0,631
	0,646
	0,494
	0,909

	Y.2
	0,581
	0,575
	0,269
	0,850

	Y.3
	0,616
	0,628
	0,461
	0,911

	Y.4
	0,700
	0,623
	0,481
	0,919

	Y.5
	0,706
	0,614
	0,422
	0,910

	Y.6
	0,563
	0,634
	0,404
	0,843


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai korelasi antara variabel laten dengan indikatornya lebih besar dibandingkan dengan ukuran variabel latennya. Nilai cross loading variabel >0,50. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa analisis data penelitian baik digunakan dan tidak ada masalah pada validitas diskriminan.
4.2.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas, persyaratan bahwa composite reliability harus lebih besar dari 0,70 merupakan persyaratan yang sering digunakan untuk mengevaluasi keandalan komponen. Uji composite reliability dapat ditingkatkan dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha. Tabel berikut adalah hasil dari composite reliability dan cronbach’s alpha:
Tabel 4.10 Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan 

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0.935
	0.933
	Reliabel

	Sanksi Perpajakan (X2)
	0.929
	0.926
	Reliabel

	Niat (X3)
	0,869
	0,818
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,950
	0,948
	Reliabel


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dari seluruh variabel berada di atas memiliki nilai >0,70, dan cronbach’s alpha >0,60. Nilai tersebut membuktikan kekonsistensian serta kestabilan instrumen, dalam pernyataan yang disampaikan pada responden. Hal tersebut membuktikan bahwa setiap pernyataan terbukti reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk reliabilitas.
4.2.3 [bookmark: _Toc187955350]Model Struktural (Inner Model)
Ada beberapa model yang digunakan dalam mengevaluasi model struktural (inner model) yaitu R-Square, F-Square dan path analysis. 
4.2.3.1 R-Square
R-Square bertujuan untuk mengukur hubungan tingkat variasi variabel dependen dengan variabel independen. Kriteria nilai R-Square adalah jika 0,25 (lemah), 0,50 (sedang/moderate) dan 0,75 (kuat). Hasil olah data R-Square dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11 Hasil R-Square
	Keterangan 
	R-Square
	R-Square Adjusted

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,630
	0,618


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Dari tabel 4.11 menyatakan hasil nilai R-Square sebesar 0,630 yang menunjukkan 63% hal ini dapat dilihat bahwa variabel dependen kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM menunjukkan model sedang, sedangkan sisa nya yaitu 37%% yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
4.2.3.2 F-Square
Nilai F-Square digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara variabel dalam model PLS-SEM, dengan fokus pada effect size. Kriteria yang umum digunakan untuk menginterpretasi nilai F-square adalah jika 0,02 (lemah), 0,15 (sedang/moderate), 0,35 (kuat). Hasil olah data F-Square dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Hasil F-Square
	Keterangan
	F-Square

	Pengetahuan Perpajakan
	0,195

	Sanksi Perpajakan
	0,251

	Niat
	0,068


Sumber: Hasil Olahan Data (2024)
Dari tabel 4.12 menyatakan hasil nilai F-Square pengetahuan perpajakan sebesar 0,195 yang menunjukkan model sedang/moderate, sanksi perpajakan sebesar 0,251 yang menunjukkan model sedang/moderate, niat sebesar 0,068 yang menunjukkan model lemah.
4.2.2.1 Estimasi Koefisien Jalur
[image: C:\Users\Asus\AppData\Local\Temp\Rar$DIa4364.3849\Algorithm.png]
Gambar 2.3 Hasil Olahan Data Output PLS-SEM Algorithm
4.2.4 [bookmark: _Toc187955351]Hasil Uji Hipotesis
Tujuan utama pengujian hipotesis adalah untuk memastikan bagaimana masing-masing variabel independen berkontribusi terhadap penjelasan variabel dependen, selain itu tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah suatu hipotesis itu diterima atau ditolak. Rules of thumb yang digunakan melihat nilai path coefisien dan dengan tingkat signifikansi p-value kurang dari 0,05 (alpha 5%).
Tabel 4.13 Hasil Path Coefficient
	Keterangan
	Original Sample
	Sample Mean
	T-Statistics
	P-Value

	X1        Y
	0,375
	0,399
	2,036
	0,042

	X2        Y
	0,398
	0,372
	2,245
	0,025

	X3        Y
	0,179
	0,181
	2,203
	0,028


Sumber: Hail Olahan Data dengan Smart-PLS  (2024)
Berdasarkan tabel 4.13 adapun hasil olah data dari hasil uji hipotesis sebagai berikut:
1. Variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai t statistik 2,036 < 1,96, yang berarti lebih besar dari 2,036 1,96 dan nilai p-value 0,042 < 0,05, yang berarti 0,042 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Sehingga dapat dikatakan bahwa H1 yaitu pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak diterima.
2. Variabel sanksi perpajakan memiliki nilai t statistik 2,245 > 1,96, yang berarti 2,245 lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,025 < 0,05, yang berati 0,025 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua yaitu sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak diterima.
3. Variabel niat memiliki nilai t statistik sebesar 2,203 > 1,96, yang berarti 2,203 lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,028 < 0,05,  yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga yaitu niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak diterima.
4.3 [bookmark: _Toc187955352]Hasil dan Pembahasan
Adapun ringkasan dari pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan, tersaji dalam tabel 4.14 berikut:
Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Pengujian HipotesisSumber: Hasil Olahan Data (2024)


	Hipotesis
	Keterangan 

	H1
	Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
	Diterima

	H2
	Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
	Diterima

	H3
	Niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
	Dierima


4.3.1 [bookmark: _Toc187955353]Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diketahui nilai t-statistic pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM sebesar 2,036 < 1,96 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value 0,042 < 0,05 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
Hal ini menjelaskan bahwa pengetahuan perpajakan yang dimiliki dari latar pendidikan yang dimiliki oleh wajib pajak orang pribadi UMKM pada tabel 4.3 sudah cukup mampu untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Dengan pengetahuan perpajakan yang cukup, wajib pajak dapat mengerti tata cara mengisi formulir perpajakan, pelaporan perpajakan, menghitung pajak dengan benar, dan juga batas melaporkan SPT Tahunan-nya agar tepat waktu, sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.
Menurut Theory of Planned Behavior keyakinan terhadap sikap perilaku terdapat adanya hubungan antara pengetahuan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan mempengaruhi sikap wajib pajak terhadap kepatuhan perpajakannya. Jika wajib pajak memiliki pemahaman yang baik tentang  peraturan pemerintah tentang perpajakan, tata cara melaporkan SPT, dan menghitung pajak, maka mereka akan bersikap untuk patuh sesuai peraturan yang berlaku dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Perdana & Dwirandra, 2020), (Wujarso & Napitupulu, 2020), (Sandra, 2021), (Hapsari & Ramayanti, 2022), yang menyatakan bahwa semakin memadai pengetahuan wajib pajak terkait perpajakan maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat dimana hasil penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan.
4.3.2 [bookmark: _Toc187955354]Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel sanksi perpajakan memiliki nilai t statistik 2,245 > 1,96 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,025 < 0,05 yang berati lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua yaitu sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang artinya sanksi perpajakan yang tegas dan konsisten mampu menciptakan efek jera bagi wajib pajak yang melanggar aturan. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penegakan hukum, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Agar semakin banyak wajib pajak yang menaati kewajibannya, maka sanksi perpajakan yang dikenakan kepada wajib pajak yang melanggar harus sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan dan atas peraturan yang berlaku. Apabila sanksi pajak dapat dimengerti dan dipahami oleh wajib pajak bahwa sanksi pajak akan membuat rugi dirinya sendiri, tentu akan berpengaruh pada peningkatan kepatuhan wajib pajak sehingga kepatuhan wajib pajak UMKM dalam pelaporan SPT Tahunan-nya dapat meningkat.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) terdapat adanya hubungan antara sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan merupakan faktor yang berperan sebagai kontrol perilaku, yaitu keyakinan wajib pajak tentang sejauh mana mereka mampu mengendalikan tindakan untuk mematuhi aturan perpajakan. Sanksi perpajakan yang tegas, adil, dan konsisten menciptakan persepsi bahwa ketidakpatuhan membawa konsekuensi nyata yang dapat dihindari dengan memenuhi kewajiban pajak. Hal ini mendorong wajib pajak UMKM untuk patuh dan bertindak sesuai aturan, karena mereka menyadari bahwa kepatuhan berada dalam kendali mereka dan baik patuh maupun melanggar akan secara langsung mempengaruhi hasil yang mereka terima, termasuk kemungkinan dikenai sanksi. Semakin beratnya sanksi yang diberikan maka semakin tinggi juga dampak dari luar terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini searah dengan yang dilakukan Wujarso & Napitupulu (2020), Nasiroh & Afiqoh (2023), Cahyani (2019), dan Siahaan & Halimatusyadiah (2019) yang menyatakan bahwa semakin tegasnya sanksi perpajakan yang diberikan maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya.
4.3.3 [bookmark: _Toc187955355]Pengaruh Niat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil hipotesis ketiga, variabel niat memiliki nilai t statistik sebesar 2,203 > 1,96 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,028 < 0,05  yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa niat berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
	Dalam tabel 4.13 pada variabel niat nilai t-statistic tersebut menjelaskan bahwa wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir yang menjadi responden penelitian memiliki niat yang cukup tinggi untuk melaporkan SPT Tahunan-nya, dan hal ini juga berdampak pada tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir dalam melaporkan SPT Tahunan-nya menjadi tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa niat memiliki kemampuan untuk memengaruhi perilaku wajib pajak untuk patuh dalam melaporkan SPT Tahunan-nya, karena niat tersebut menjadi dorongan bagi mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakan.
	Berdasarkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) terdapat adanya hubungan antara niat dan kepatuhan wajib pajak. Dalam kaitannya dengan kepatuhan wajib pajak, niat dimaksudkan sebagai sikap wajib pajak untuk melakukan patuh atau tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Apabila wajib pajak orang pribadi UMKM memiliki sikap positif terhadap kepatuhan perpajakan dan adanya norma subjektif  yang mendukung pemenuhan kewajiban pajak, maka individu tersebut akan cenderung memiliki niat untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), bahwa perilaku individu pada umumnya didasari oleh adanya niat untuk berperilaku.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Wahyuni et al., (2017) yang menyatakan bahwa niat merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan kata lain semakin kuat niat wajib pajak untuk patuh, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.




[bookmark: _Toc187955356]BAB V 
[bookmark: _Toc187675708][bookmark: _Toc187955357]PENUTUP

5.1 [bookmark: _Toc187955358]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Pengetahuan perpajakan dari latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh wajib pajak mampu untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda.
2. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Dengan tegasnya sanksi pajak yang diberikan membuat wajib pajak sadar akan kewajiban perpajakannya dan semakin patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
3. Niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Dengan adanya niat untuk patuh pada individu wajib pajak maka akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak untuk melaporkan SPT Tahunan-nya.


5.2 [bookmark: _Toc187955359]Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran-saran dalam penelitian ini:
1. Wajib pajak orang pribadi UMKM yaitu agar lebih sadar dan peduli kepada Negara dengan menjadi wajib pajak yang patuh terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi wajib pajak orang pribadi UMKM untuk terus meningkatkan pengetahuan mengenai perpajakan dan menyadari betapa pentingnya melaksanakan kewajiban perpajakan sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan dan pembangunan Negara.
2. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Samarinda ilir agar mempertahankan kepatuhan wajib pajak dengan rutin mengadakan evaluasi dan monitoring terhadap pelakasanaan kewajiban perpajakan. Selain itu, sosialisasi mengenai aplikasi resmi yang telah disediakan oleh Dirjen Jendral Pajak (DJP) seperti DJP Online, M-Pajak, KlikPajak, dan lain sebagainya untuk dapat meningkatkan dan memudahkan wajib pajak untuk patuh dalam memenuhi kewajibannya.
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan lebih lanjut dengan menambahkan faktor-faktor lain serta variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di Kota Samarinda, seperti tingkat pelayanan pajak, pemahaman teknologi, atau motivasi wajib pajak, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Surat Persetujuan Izin Riset
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[bookmark: _Toc175623618][bookmark: _Toc179535248]Lampiran 2. 
Kuesioner Penelitian

LEMBAR KUISIONER PENELITIAN
PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SANKSI PERPAJAKAN DAN NIAT TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI UMKM DI KOTA SAMARINDA
Assalamualaikum Wr. Wb, Salam Sejahtera bagi kita semua. 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara(i) Pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah 
Perkenalkan saya Amalia Umi Sa’Adah Mahasiswi Pogram Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan Konsentrasi Perpajakan, Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir saya mengenai tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Saya membutuhkan partisipasi dan kesediaan Anda selaku pemilik usaha mikro kecil untuk mengisi kuisioner yang terlampir secara jujur seperti yang anda rasakan sebenarnya. 
Saya menjamin bahwa semua data dan respon Bapak/Ibu/Saudara(i) adalah bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademis. Demikian saya ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membantu mengisi kuisioner ini. 
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Nama Responden	: (boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin		:         Perempuan	Laki-Laki
Usia			:         <25 Tahun
			           26 – 30 Tahun
			           31 – 49 Tahun
			           >50 Tahun
Pendidikan Terakhir	:         SD         SMP         SMA         Diploma 	     S-1 Sederajat
           Lainnya  (jawab dengan memberi tanda centang ) 
Kepemilikan NPWP	:        Ya           Tidak  (jawab dengan memberi tanda centang )
Nama Usaha		: 
Jenis Usaha		: 
Alamat Domisili Usaha	:         Kec. Sambutan 	       Kec. Samarinda Ilir  	
          Kec. Samarinda Kota 	   Kec. Samarinda Utara
          Kec. Sungai Pinang
Lama Usaha (Tahun)	:         1 tahun 	     2<5 tahun 	     6<10 tahun 	       >10 tahun
Omset dalam 1 tahun	:          Rp 0 - Rp 500.000.000
			           Rp 500.000.000 – Rp 1.000.000.000
			           Rp 1.000.000.000 – Rp 2.000.000.000
			           Rp 2.000.000.000 – Rp 3.000.000.000
			           Rp 3.000.000.000 – Rp 4.000.000.000
			           Rp 4.000.000.000 – Rp 4.800.000.000			        

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Dari pernyataan-pernyataan di bawah ini, isilah yang paling sesuai dengan diri anda dan berilah tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban. Berikut ini adalah keterangan jawaban yang anda pilih: 
STS	= Sangat Tidak Setuju 
TS	= Tidak Setuju  
RR	= Ragu-ragu
S	= Setuju 
SS	= Sangat Setuju

1. Pengetahuan Perpajakan (X1)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1
	Saya paham tentang  konsep perpajakan dan Peraturan Pemerintah yang terbaru
	
	
	
	
	

	2
	Saya mengerti cara menghitung pajak terutang
	
	
	
	
	

	3
	Saya mengerti tata cara dan prosedur dalam  mengisi SPT
	
	
	
	
	

	4
	Saya mengetahui kapan batas waktu pembayaran dan pelaporan pajak
	
	
	
	
	

	5
	Saya mengerti tata cara pelaporan SPT tahunan
	
	
	
	
	




2. Sanksi Perpajakan (X2)
	  No
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1
	Sanksi pajak telah diterapkan dengan baik oleh para petugas pajak terhadap pelanggar pajak
	
	
	
	
	

	2
	Menurut saya pemerintah telah  berlaku adil  kepada semua pihak yang  melakukan  pelanggaran  pajak
	
	
	
	
	

	3
	Saya  merasa  sanksi  administrasi  dan  sanksi pidana yang dikenakan  kepada   semua   pelanggar pajak   memberatkan  bagi  pelanggar   pajak
	
	
	
	
	

	4
	Menurut  saya  sanksi   pajak  yang  memberatkan  sebagai  salah  satu cara  untuk mendidik agar   pelanggar   pajak  jera
	
	
	
	
	

	5
	Menurut saya sanksi pajak  harus dijatuhkan kepada seluruh  pelanggar pajak tanpa toleransi apapun
	
	
	
	
	



3. Niat (X3)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1
	Saya harus melaporkan SPT dan membayar pajak karena menjadi kewajiban saya sebagai Wajib Pajak
	
	
	
	
	

	2
	Saya tidak merasa keberatan untuk melaporkan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	
	
	
	
	



4. Kepatuhan WPOP (Y)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	RR
	S
	SS

	1
	Saya harus mendaftarkan diri ke KPP Pratama Samarinda Ilir untuk memperoleh NPWP 
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu melaporkan SPT tahunan secara tepat waktu
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu melaporkan jumlah penghasilan dengan benar dan jelas
	
	
	
	
	

	4

	Saya selalu mengisi SPT tahunan dengan benar dan lengkap
	
	
	
	
	


	5
	Saya selalu melaporkan SPT tahunan secara konsisten setiap tahunnya 
	
	
	
	
	

	6
	Saya tidak pernah dipidana terkait pelaggaran pajak
	
	
	
	
	





Lampiran 3.  
Tabulasi Data Pengetahuan Perpajakan
	Responden
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	Total X1

	1
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	2
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	3
	3
	2
	4
	4
	4
	17

	4
	2
	2
	2
	3
	3
	12

	5
	3
	4
	4
	3
	3
	17

	6
	3
	3
	3
	4
	3
	16

	7
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	8
	2
	4
	3
	5
	4
	18

	9
	5
	5
	5
	4
	3
	22

	10
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	12
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	13
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	14
	2
	2
	2
	2
	3
	11

	15
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	16
	3
	5
	4
	5
	4
	21

	17
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	18
	2
	5
	1
	1
	1
	10

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	20
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	22
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	23
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	24
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	25
	3
	2
	2
	2
	2
	11

	26
	4
	5
	3
	4
	4
	20

	27
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	28
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	29
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	30
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	31
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	32
	3
	2
	2
	4
	3
	14

	33
	4
	3
	3
	4
	3
	17

	34
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	35
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	40
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	41
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	45
	2
	2
	3
	3
	4
	14

	46
	1
	1
	2
	1
	1
	6

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	48
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	49
	3
	3
	3
	5
	3
	17

	50
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	51
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	53
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	55
	3
	3
	5
	5
	4
	20

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	57
	2
	3
	4
	4
	4
	17

	58
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	59
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	60
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	61
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	62
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	63
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	64
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	66
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	67
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	68
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	69
	3
	4
	4
	3
	3
	17

	70
	4
	4
	3
	3
	4
	18

	71
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	73
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	74
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	75
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	76
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	77
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	78
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	79
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	80
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	81
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	82
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	83
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	84
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	85
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	86
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	87
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	90
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	91
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	92
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	93
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	94
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	95
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	96
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	97
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	98
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	99
	4
	4
	4
	5
	3
	20

	100
	3
	2
	3
	2
	3
	13





Lampiran 4.  
Tabulasi Data Sanksi Perpajakan
	Responden
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	Total X1

	1
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	2
	3
	3
	2
	2
	3
	13

	3
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	4
	2
	2
	2
	3
	2
	11

	5
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	6
	5
	4
	2
	5
	4
	20

	7
	3
	3
	3
	3
	4
	16

	8
	4
	4
	3
	2
	5
	18

	9
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	10
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	12
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	2
	4
	3
	2
	2
	13

	15
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	16
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	18
	2
	4
	3
	1
	1
	11

	29
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	20
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	22
	4
	5
	2
	4
	4
	19

	23
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	24
	4
	3
	2
	5
	5
	19

	25
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	5

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	29
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	30
	4
	5
	4
	3
	5
	21

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	32
	3
	4
	1
	3
	3
	14

	33
	4
	5
	2
	4
	3
	18

	34
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	35
	5
	3
	4
	4
	5
	21

	36
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	38
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	39
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	41
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	45
	1
	2
	3
	2
	5
	13

	46
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	48
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	49
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	50
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	51
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	53
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	55
	3
	2
	4
	5
	5
	19

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	57
	4
	3
	3
	4
	4
	18

	58
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	59
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	60
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	62
	3
	4
	4
	5
	4
	20

	63
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	64
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	66
	3
	3
	3
	4
	5
	18

	67
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	68
	3
	2
	3
	4
	4
	16

	69
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	70
	4
	4
	2
	3
	4
	17

	71
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	72
	3
	4
	3
	3
	3
	16

	73
	5
	3
	3
	3
	4
	18

	74
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	75
	3
	4
	3
	4
	4
	18

	76
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	77
	3
	3
	4
	3
	3
	16

	78
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	79
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	80
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	81
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	82
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	83
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	84
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	85
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	86
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	87
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	88
	3
	4
	3
	4
	2
	16

	89
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	90
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	91
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	92
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	93
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	94
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	95
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	96
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	97
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	98
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	99
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	100
	2
	1
	2
	1
	2
	8





Lampiran 5.  
Tabulasi Data Niat
	Responden
	X3.1
	X3.2
	Total X1

	1
	4
	4
	8

	2
	5
	4
	9

	3
	5
	5
	10

	4
	2
	2
	4

	5
	4
	4
	8

	6
	4
	4
	8

	7
	4
	4
	8

	8
	4
	5
	9

	9
	5
	5
	10

	10
	2
	3
	5

	11
	3
	2
	5

	12
	5
	5
	10

	13
	4
	4
	8

	14
	2
	2
	4

	15
	4
	5
	9

	16
	5
	4
	9

	17
	2
	4
	6

	18
	3
	3
	6

	29
	4
	4
	8

	20
	5
	5
	10

	21
	5
	5
	10

	22
	4
	4
	8

	23
	4
	4
	8

	24
	4
	4
	8

	25
	4
	4
	8

	26
	1
	1
	2

	27
	4
	4
	8

	28
	5
	5
	10

	29
	5
	5
	10

	30
	4
	1
	5

	31
	4
	4
	8

	32
	4
	4
	8

	33
	4
	4
	8

	34
	4
	5
	9

	35
	5
	5
	10

	36
	4
	4
	8

	37
	5
	5
	10

	38
	4
	4
	8

	39
	4
	5
	9

	40
	4
	4
	8

	41
	4
	5
	9

	42
	4
	4
	8

	43
	4
	4
	8

	44
	5
	1
	6

	45
	5
	5
	10

	46
	1
	1
	2

	47
	4
	4
	8

	48
	5
	5
	10

	49
	3
	4
	7

	50
	2
	3
	5

	51
	4
	4
	8

	52
	5
	5
	10

	53
	4
	3
	7

	54
	3
	3
	6

	55
	5
	5
	10

	56
	4
	4
	8

	57
	5
	5
	10

	58
	4
	4
	8

	59
	4
	5
	9

	60
	5
	5
	10

	61
	5
	5
	10

	62
	5
	5
	10

	63
	3
	2
	5

	64
	5
	5
	10

	65
	4
	4
	8

	66
	5
	5
	10

	67
	4
	4
	8

	68
	5
	3
	8

	69
	4
	5
	9

	70
	2
	3
	5

	71
	3
	5
	8

	72
	4
	5
	9

	73
	3
	5
	8

	74
	2
	3
	5

	75
	4
	5
	9

	76
	4
	5
	9

	77
	4
	5
	9

	78
	4
	4
	8

	79
	3
	2
	5

	80
	5
	5
	10

	81
	2
	3
	5

	82
	4
	4
	8

	83
	4
	4
	8

	84
	5
	5
	10

	85
	4
	4
	8

	86
	4
	5
	9

	87
	3
	2
	5

	88
	4
	4
	8

	89
	2
	3
	5

	90
	5
	5
	10

	91
	4
	4
	8

	92
	5
	5
	10

	93
	4
	4
	8

	94
	5
	5
	10

	95
	2
	3
	5

	96
	4
	4
	8

	97
	5
	5
	10

	98
	3
	2
	5

	99
	4
	4
	8

	100
	1
	2
	3





Lampiran 6. 
Hasil Olahan Data Smart PLS 4
1) Outer Loadings
[image: ]
2) Construct Reliability and Validity
[image: ]


3) Cross Loadings
[image: ]
4) F Square
[image: ]
5) R Square
[image: ]
6) Path Coefficient
[image: ]
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Discriminant validity - Cross loadings

Kepatuhan Wajib Pajak ~ Niat ~Pengetahuan Perpajakan Sanksi Perpajakan
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R-square - Overview
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Original sample () ~ Sample mean (M)~ Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV]) P values

Niat -> Kepatuhan Wajib Pajak 0179 0181 0081 2203 0028

Pengetahuan Perpajakan -> Kepatuhan Wajib Pajak 0375 0399 0184 2036 0042
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